BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini, bangsa-bangsa di dunia hampir sepenuhnya percaya pada kekuatan
pendidikan untuk memajukan bangsa dan negara. Sebagai contoh, Jepang sebagai
negara yang saat ini mendominasi perekonomian dunia di sebagian besar bidang
kehidupan manusia, muncul setelah meningkatkan kualitas pendidikannya.

Jepang telah lama mengadopsi paradigma baru dengan melihat keunggulan
suatu bangsa. Mereka menemukan bahwa keunggulan dan ketahanan suatu negara
tidak lagi ditentukan semata-mata oleh kekayaan sumber daya alam tetapi oleh
keunggulan sumber daya manusianya.

Menyadari adanya paradigma baru untuk melihat keunggulan suatu negara
memerlukan pendidikan yang tinggi, berdaya saing dan bermutu tinggi, karena
melalui pendidikan suatu bangsa dapat mencapai hasil yang lebih tinggi.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar yang ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan
orientasi, pendidikan, dan pelatihan untuk perannya di masa depan. lbrahim
Amini dalam bukunya Pour ne pas errors de education yang dikutip oleh Usiono
mengatakan:

Pendidikan adalah pilihan tindakan dan kata-kata yang tepat, menciptakan
kondisi dan faktor yang diperlukan dan membantu individu yang menentang
pendidikan agar dapat berkembang secara maksimal. dalam dirinya dan perlahan-
lahan maju menuju tujuan dan kesempurnaan yang diinginkan.

Salah satu faktor terpenting dalam pendidikan adalah tujuan pendidikan
karena tujuan adalah arah yang ingin dicapai dalam pendidikan.

Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik bagi individu dan masyarakat. Upaya pencapaian tujuan pendidikan tersebut
menjadi tanggung jawab orang tua, guru sekolah, dan masyarakat.

Dalam hal ini, sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal

memiliki peran yang sangat penting dalam membantu dan membimbing anak
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menuju kedewasaan dan mentransformasikannya menjadi anggota masyarakat
yang produktif.

Selain itu, guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab kepada siswanya
untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
Il Pasal 3 berbunyi sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kapasitas dan membentuk
kepribadian serta peradaban peserta didik. memperkaya kehidupan suatu bangsa
mengembangkan potensi peserta didik agar peserta didik menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat dan
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, di sekolah, pembelajaran
dilakukan dalam berbagai bidang studi, termasuk pendidikan kewarganegaraan
atau pendeknya pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan salah satu ilmu pendidikan dasar yang harus dipelajari dan dikuasai
oleh peserta didik, karena pendidikan kewarganegaraan merupakan ilmu dasar
untuk memahami dasar ideologis bangsa Indonesia, dan merupakan mata
pelajaran yang sangat penting untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan
patriotisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. siswa. melalui belajar.

Tentang pendidikan kewarganegaraan itu sendiri, khususnya menurut UU no.
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, PKn adalah upaya membekali
peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berkaitan dengan
hubungan kewargaan dan pendidikan awal Garda Negara agar menjadi warga
negara yang dapat dipercaya oleh bangsa dan negara.

Menurut Nu'man Soemantri (2001. him.54), pendidikan kewarganegaraan
adalah pendidikan inti demokrasi politik, diperluas dengan sumber-sumber
pengetahuan lain, yang memiliki efek positif pada pendidikan sekolah,
masyarakat, masyarakat, orang tua, semua orang ini diperlakukan melatih siswa
untuk berpikir Kkritis, menganalisis dan bertindak secara demokratis dengan

mempersiapkan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
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Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang tercantum dalam
kurikulum pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
menitikberatkan pada pembinaan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang sukses.
Bangsa Indonesia yang cerdas, cakap, dan setia kepada bangsa dan negara
Indonesia dengan berpikir dan bertindak atas kemauan sendiri sesuai dengan
amanat Pancasila dan UUD 1945 (Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan). Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran PKn, salah satu keterampilan yang
harus dikuasai dan dikuasai siswa adalah pemecahan masalah. Siswa belajar untuk
dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah kewarganegaraan
atau dengan diri sendiri atau bahkan lingkungannya dengan menggunakan
tindakan yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 untuk dapat menumbuhkan
sikap sosial pada siswa.

Menurut Wardhani (2010. hlm. 1), kesejahteraan adalah seseorang yang
berminat atau berminat membantu orang lain. Lingkungan terdekat seseorang
memiliki pengaruh besar dalam menentukan tingkat perlindungan sosial Kita.
Peduli adalah memperhatikan sesuatu. Dengan demikian, bantuan sosial berarti
suatu sikap peduli atau mengabaikan pekerjaan orang lain (anggota masyarakat
lainnya). Bantuan sosial disebutkan bukan untuk mencampuri urusan orang lain,
tetapi untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi orang lain untuk
kebaikan dan kedamaian Triatmini (2011. him.25).

Dari berbagai pengertian kepedulian sosial di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepedulian sosial adalah kepedulian untuk membantu sesama guna mencapai
perdamaian dan persatuan umat manusia. Menurut Teori Psikologi Individu.

Adler (dalam Loekmono, 2010) yang menyajikan pandangan tentang
manusia, manusia adalah makhluk sosial yang dimotivasi oleh keinginan untuk
bersosialisasi dan hangat dengan anggota keluarga lainnya. Adler percaya bahwa
manusia dilahirkan dengan kesadaran sosial yang membuat mereka bertanggung
jawab kepada orang lain untuk kesejahteraan diri mereka sendiri dan orang lain.

Adler (dalam Feist, 2008) mengakui heredetas dan lingkungan yang

membentuk kepribadian. Setiap anak dilahirkan unik dan langsung mengalami
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pengalaman sosial yang berbeda dengan manusia lainnya. Oleh karena itu,
persepsi sosial ini penting karena dapat dijadikan sebagai barometer standar.

Seseorang yang telah disembuhkan oleh masyarakat, orang tersebut telah
mencapai kedewasaan psikologis. Namun kesadaran sosial juga tidak dapat
berkembang dengan baik. Hal ini mendasari adanya perilaku menyimpang
(misalignment) yang menyebabkan individu gagal dalam kehidupannya, salah
satunya karena terlalu sibuk dengan diri sendiri dan kurang memperhatikan orang
lain.. Terlalu sibuk dengan diri sendiri membuat individu jauh dari pergaulan
sosial tidak ada bentuk sosialisasi antar individu.

Crandall (dalam Kristian Holm Carlsen , 2000) menyimpulkan bahwa
kurangnya kepedulian sosial dikaitkan dengan masalah yang berkaitan dengan
pekerjaan seseorang, persahabatan, dan keluarga.

Orang juga mengalami peningkatan perasaan terasingkan, persaingan dengan
orang lain, dan terancam. Kurangnya minat dari luar diri sendiri sering
menyebabkan penyempitan lingkup ketertarikan dan aktivitas, dan berkurangnya
kapasitas dan kesempatan untuk menikmati banyak kepuasan potensi kehidupan.
Secara umum kehidupan sosial berkorelasi positif dengan kesejahteraan.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya membangun kecerdasan
manusia, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Oleh karena itu, pendidikan
selalu dibangun dan dikembangkan untuk membentuk generasi yang unggul:
unggul dalam ilmu, iman, dan amal.

Seorang guru tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
mensosialisasikan nilai dan norma. Kombinasi ini akan memperkuat pengetahuan,
moral dan karakter siswa untuk masa depan. Siswa yang merupakan generasi
penerus bangsa sejak dini perlu dikenalkan nilai kepedulian sosial yang
bermanfaat bagi setiap orang dalam perilakunya.

Guru memiliki berbagai strategi untuk mencoba menanamkan nilai bantuan
sosial yaitu verbal dan non verbal. Menanamkan nilai-nilai verbal adalah semua
tentang memelihara nilai-nilai kesejahteraan dengan memberikan motivasi,
nasihat, cerita, teguran, hukuman, dan pujian, sedangkan jalur non-verbal adalah

melalui kebiasaan perilaku dan contoh. Meskipun nilai bansos sama, namun
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dalam praktiknya setiap guru memiliki karakteristik tertentu dalam praktiknya.
Fitur yang membedakan ternyata runtime, kekokohan, permen dan uang.

Menurut Paul Suparno (dalam Zubaedi, 2011. him.243), model hybrid
merupakan kombinasi dari model terintegrasi dan model luar sekolah. Model
integratif adalah model terpadu yang menumbuhkan nilai melalui mata pelajaran
di luar mata kuliah dan model yang mengutamakan perlakuan dan penanaman
nilai melalui kegiatan nilai yang berkarakter, sehingga nilai pendidikan formal
diintegrasikan ke dalam kegiatan di luar ruangan. dari pelajaran.

Penanaman nilai peduli sosial melalui model terpadu ini meliputi aspek: (1)
keteladanan, (2) cerita, (3) kebiasaan berperilaku, (4) pengendalian kesalahan, (5)
hukuman, (6) penghargaan, dan (7) mengatur. lingkungan. Menurut Adisusilo
(2012, him. 72) bahwa pendidikan nilai harus diintegrasikan ke dalam semua mata
pelajaran, dimana setiap mata pelajaran membawa atau menekankan nilai-nilai
tertentu.

Salah satu aspeknya adalah guru memasukkan aspek nilai-nilai keteladanan
kesejahteraan baik di dalam maupun di luar proses belajar mengajar. Hal ini
terlihat pada aktivitas guru dalam memberi, pengabdian masyarakat, dan
silaturahmi dengan peneliti. Tentu saja proses tersebut tidak mencapai hasil yang
optimal, dan tidak semua guru mampu memasukkan aspek keteladanan dengan
menanamkan nilai kesejahteraan.

Bagi pendidikan, pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang
penting, yang harus diselenggarakan, disiapkan dan dilengkapi dengan sarana dan
prasarana dalam arti model fisik cukup besar untuk menjangkau generasi
terpelajar. Namun selama ini Indonesia menghadapi masalah klasik dalam hal ini,
yaitu kualitas pendidikan.

Untuk memahami suatu pelajaran, ada dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, bukan dari lingkungan sekitarnya, melainkan dari dalam diri setiap
orang. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri setiap orang.
Salah satu faktor eksternal adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh

guru. Hal ini terjadi ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, anak perlu
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memiliki metode pengajaran yang tepat untuk menunjang kegiatan belajar secara
optimal.

Public Relations and Reception Management merupakan topik inovatif dalam
kurikulum 2013. Penekanan mata kuliah ini adalah pada kompetensi dasar dalam
merencanakan rapat atau rapat, dimana materi ini membutuhkan keterampilan
berpikir.

Materi ini dapat kita temukan dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah maupun di luar sekolah. Konsep materi membutuhkan kemampuan
berpikir keras untuk memahami teori dan membandingkannya dengan gejala
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir dan membangun (konstruktif)
merupakan potensi yang dapat dikembangkan (Puangtong & Petchtone, 2014).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masalah yang muncul adalah
kurangnya pelatihan keterampilan berpikir siswa, yang dianggap sebagai
penyebab kurangnya pertanyaan. Dalam hal ini sebagian besar guru memupuk
pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2), sedangkan kemampuan analisis (C4)
masih kurang.

Padahal, aspek ini sangat bermanfaat bagi perkembangan seluruh aspek
kognitif siswa, terutama pengetahuan dan pemahamannya. Berdasarkan data
empiris menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengajukan pertanyaan berupa
pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan penerapan (C3) pada tahun 2010-2014.

Salah satu alternatif gaya belajar yang dapat dikembangkan dalam mata
pelajaran PKn adalah dengan mengasah dan mengasah kemampuan pemecahan
masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari proses
belajar siswa dan hasil belajar siswa. Pemecahan masalah merupakan
keterampilan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran PKn.

Ketika keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat, begitu pula
keadaan pikiran siswa. Hal ini dikarenakan penggunaan keterampilan pemecahan
masalah yang tepat dapat membuat ide atau gagasan PKn lebih konkrit dan
membantu siswa memecahkan masalah sederhana yang kompleks.

Kennedy (dalam Abdurrahman, 2011) mengemukakan empat tahapan proses
pemecahan masalah, yaitu:

1) Memahami masalah;
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2) Rencana pemecahan masalah;
3) Melaksanakan pemecahan masalah; dan
4) Pengulas

Pemecahan masalah penting bagi setiap siswa karena beberapa alasan, yaitu
untuk membantu siswa menjadi lebih kritis dan analitis dalam mengambil
keputusan yang ditentukan dalam hidup. Selain itu, siswa dengan keterampilan
pemecahan masalah adalah siswa yang memahami masalah dengan jelas,
memiliki kemampuan mengkomunikasikan ide, memiliki kemampuan mengambil
keputusan, memiliki keterampilan mengumpulkan informasi yang relevan,
menganalisis dan menyadari kebutuhan untuk meninjau kembali hasil yang
diperoleh.

Berbeda dengan kenyataan di lapangan, proses pembelajaran di kelas lebih
menekankan pada kemampuan siswa dalam menghafal informasi. Peserta didik
lebih banyak mendengarkan dan menulis, kemudian mengajukan lebih banyak
pertanyaan dengan menggunakan buku atau bahan penelitian yang disediakan,
tetapi jangan terlalu fokus pada pemahaman dan pencarian makna sebenarnya dari
tujuan pendidikan. meringkas agar siswa sedikit memahami tentang konsep yang
sebenarnya.

Dengan demikian, siswa mengalami kesulitan memecahkan masalah jika
menemukan sedikit perbedaan dari contoh soal, padahal soal tersebut mengukur
kemampuan yang sama, bahkan siswa cenderung tidak dapat menentukan soal
yang mana dan bagaimana cara membuatnya.

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam merumuskan soal berupa
soal sejarah karena siswa belum memahami konsep materi. Dampak dari masalah
ini membuat kemampuan pemecahan masalah siswa kurang berkembang dan
dapat dikatakan lemabh.

Berdasarkan  pola  pikir  kurikulum 2013, pembelajaran dalam
mengimplementasikan kurikulum juga mengalami perubahan, terutama dengan
pendekatan saintifik atau pendekatan saintifik.

Kriteria pendekatan ini menekankan pada beberapa aspek, antara lain materi
pembelajaran berdasarkan fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan secara logis,

penjelasan guru, respon dan interaksi siswa, kolaborasi pendidikan guru-siswa,
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pemikiran subjektif, yang mendorong dan menggugah siswa untuk berpikir Kkritis,
kritis. , dan tepat untuk mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
menerapkan materi pembelajaran praktis, mendorong dan menginspirasi siswa
untuk berpikir hipotetis dengan melihat perbedaan, persamaan dan hubungan
antara mereka dari bahan pembelajaran, mendorong dan menginspirasi siswa,
mampu memahami dan menerapkan dan mengembangkan pola pikir rasional dan
objektif, berdasarkan konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dijelaskan.

Menurut Siswono (2005. hlm. 35), pembelajaran berbasis masalah adalah
metode pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan masalah dan dilanjutkan
dengan pemecahan masalah.

Untuk menyelesaikan masalah berikut, siswa membutuhkan pengetahuan
baru untuk menemukan solusi (Nugroho, Chotim, & Dwijanto, 2013, him. 49-54).

Masalah ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
termasuk kemampuan berpikir analitis. Menurut para filsuf dan pendidik (John
Dewey, 1938) bahwa "masalah adalah agen refleksi” Miller (2004. him. 578-590).

Berbagai cara untuk meningkatkan teknologi pemecahan masalah siswa.
Salah satu langkah yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah atau PBL adalah teknik atau
kemampuan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan
oleh era globalisasi dengan siswa yang dihadapkan pada masalah nyata yang
bertujuan untuk melatih kemampuan siswa yang dapat memecahkan masalah
mereka, itu adalah model pembelajaran yang membantu meningkatkan. Pikirkan
Anda pikir itu penting dan dapatkan pengetahuan baru tentang penyelesaian
masalah.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pengembangan kurikulum dan
proses pembelajaran. Dalam kurikulum, siswa dituntut untuk memperoleh
pengetahuan penting untuk mendapatkan pengetahuan penting dan memiliki
strategi dan teknologi pembelajaran tim mereka sendiri. Proses pembelajaran
menggunakan pendekatan sistematis untuk memecahkan masalah atau masalah

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pada uraian di atas, model pembelajaran mempengaruhikegiatan pelatihan
dan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menggunakan model pembelajaran
yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.

Covid-19 selama periode prevalensi, siswa mengubah kehidupan sehari-hari
mereka. Mereka tidak terjadi karena mereka biasanya berinteraksi dengan rekan-
rekan mereka. Tapi itu tidak serta merta menghentikan pengobatan dari mengobati
antara lain. Pengamat Sosial Universitas Indonesia (Ul) Rahmawati (dalam Media
Indonesia, Juni 2020) mengatakan , jelas tidak mungkin mahasiswa
membicarakan mahasiswanya. Tentu saja, usia cenderung meniru perilaku orang
tua.

Dari sudut pandang orang tua, tindakan orang tua memegang peranan penting
dalam diri siswa. Jika mereka menunjukkan simpati kepada para korban Covid-
19, itu akan ditiru untuk mengajarkan protokol kesehatan di KTT baru.

Jika siswa memasuki usia remaja, mereka akan lebih banyak mendengarkan
daripada teman atau dihormati. Orang-orang berpengaruh misalnya. Oleh karena
itu, peran menghirup simpati atau kekhawatiran pada masa remaja yang trendi
lebih kaya.

Guru Sekolah Tinggi Pendidikan Indonesia (UPI) Cecep Darmawan (dalam
Media Indonesia, Juni 2020) mengatakan tidak perlu khawatir dengan teman
sekelas selama periode mode. Namun, kekhawatiran tentang periode prevalensi
tercermin dalam kekhawatiran tentang lingkungan saat ini. “Tentunya
kepentingan saat ini terhadap masalah tidak membutuhkan kelas, tetapi tidak
memiliki kepentingan terhadap lingkungan sekitar, maka cara membagikan
masker adalah mengedukasi masyarakat agar mengetahui pentingnya
menggunakan masker masa lalu Kita.

Selain itu, kerjasama dalam pengembangan siswa antara guru dan orang tua
harus ideal. Lantas bagaimana pendidikan karakter bagi siswa bisa tetap berjalan
meski di tengah pandemi?

Orang tua dapat membuat buku harian tentang apa yang siswa lakukan di
rumah hari ini dan melaporkannya kepada guru untuk mengikuti penilaian
sekolah. Dibutuhkan kreativitas untuk belajar dari guru agar di masa pandemi ini,

belajar tidak membuat siswa terkekang.
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Menanamkan rasa tidak aman pada siswa harus dilandasi oleh nilai-nilai
karakter Pancasila. Nilai-nilai tersebut adalah menanamkan keimanan, ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, keluhuran budi, kemajemukan semesta, gotong
royong, kemandirian, kedewasaan berpikir, kreativitas dan inovasi. Nilai-nilai
karakter Pancasila tercermin dalam bentuk kepedulian, termasuk gotong royong
untuk mencegah penularan COVID-19.

Jadi Kkarakteristik inilah yang akan menentukan kesuksesan di abad ke-21.
Karakter yang melekat pada diri guru juga diharapkan dapat ditransmisikan dan
direproduksi oleh siswa. Selain guru, transfer role model seperti ini harus terus
dilakukan.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini dengan
judul “Efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan

kesadaran sosial pada masa pandemi siswa di SMP Negeri 12 Bandung”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan penjelasan konteks yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah utama penelitian yaitu: “Pengaruh model pembelajaran

Problem Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial di masa pandemi

bagi siswa SMP Negeri 12 Bandung?

Agar penelitian ini lebih tematik dan memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan data dan menggunakan hasil penelitian, masalah utama diuraikan
dalam sub topik berikut:Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial di masa pandemi siswa
SMP Negeri 12 Bandung?

1. Bagaimanapelaksanaan model pembelajaran ProblemBasedLearning dalam
meningkatkan kepedulian sosial dimasa pandemic siswa SMP Negeril2
Bandung?

2. Bagaimana perbandingan tes awal (pre test) dengan tes akhir (post test) pada
kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning dalam
meningkatkan kepedulian sosial siswa di masa pandemi?

3. Bagaimana perbandingan tes awal (pre test) dengan tes akhir (post test) pada

kelas kontrol?
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4. Bagaimana tanggapan siswa kelas eksperimen terhadap model pembelajaran
Problem Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di masa
pandemi?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan merupakan hal yang utama dalam pembelajaran agar dapat terarah
dan terarah. Dari pembahasan yang penulis sampaikan di atas, penelitian ini
secara umum bertujuan untuk menggali dan mendapatkan gambaran yang nyata
dan realistis tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam

kesadaran sosial siswa selama masa pandemi.

1.3.2. Tujuan Khusus
Selain tujuan umum, dalam penelitian ini juga penulis memilki tujuan khusus,

yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial dimasa pandemic
siswa SMP Negeri 12 Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan tes awal (pre test) dengan tes
akhir (post test) pada kelas eksperimen yang menerapkan model Problem
Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial siswa di masa
pandemi.

3. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan tes awal (pre test) dengan tes
akhir (post test) pada kelas kontrol.

4. Untuk mengetahui tanggapan siswa kelas eksperimen terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kepedulian sosial

siswa di masa pandemi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis susun ini sebenarnya terkait dengan upaya
pengumpulan data dan informasi terkait penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dalam kesadaran sosial di masa pandemi bagi siswa SMA. Manfaat yang

diharapkan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1. Secara teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pendidik di lembaga pendidikan formal melalui model pembelajaran berbasis
masalah untuk mendidik komunitas siswa selama pandemi sekolah menengah.
Selain itu dapat berinovasi dalam pengembangan model pembelajaran berbasis
masalah yang meningkatkan kepekaan sosial siswa.

1.4.2. Aspek Praktis

Selain memberikan keuntungan teoritis, penelitian ini juga harus memberikan

keuntungan praktis. Manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1) Untuk guru

1) Memberikan alternatif atau varian model pembelajaran PKn untuk pelaksanaan
yang lebih baik dengan memperbaiki kelemahan, kesenjangan dan

mengoptimalkan Kinerja hal-hal yang dianggap baik.
2) Untuk siswa

1) Bagi siswa dapat memberikan pengalaman belajar untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah PKn melalui model pembelajaran berbasis

masalah.
2) Bagi peneliti

1) Dapat menyumbangkan pemikiran, pemikiran bahkan penelitian kepada dunia
pendidikan terkait upaya peningkatan sikap kesejahteraan selama masa

pandemi melalui pembelajaran berbasis masalah.

2) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan review untuk

mengembangkan penelitian sejenis.
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